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INTRODUCTION

Sekolah sebagai institusi pendidikan formal, berfungsi sebagai perpanjangan tangan dari orang
tua dan masyarakat dalam hal mendidik dan menyokong potensi yang ada dalam diri anak-anak
mereka. Undang-Undang Republik Indonesia menurut No. 20 tahun 2003 menjadi Landasan yuridis
formal pelaksanaan pendidikan tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam Undang-undang
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menyebutkan bahwa “Pendidikan menjadi usaha untuk sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara” menurut
Rembangsupu dkk, (2022). Hal ini menegaskan hak dan kewajiban negara untuk memberikan hak
berpendidikan kepada seluruh warga negara. Tujuan pendidikan adalah anak-anak dapat berpikir
kritis dan memecahkan masalah yang dapat diterapkan di masyarakat.

Kemampuan yang sejalan dengan tujuan pendidikan di Indonesia ini juga diterapkan di
beberapa negara yaitu terkait Keterampilan abad-21 yang meliputi “the 21st century learning skills
and innovation known as the 4Cs: creativity and in-novation, critical thinking and problem solving,
collaboration, and communication” (Haryani et al., 2021). Kemampuan pemecahan masalah menjadi
kompetensi yang mencakup bidang pengetahuan, keterampilan, dan karakter yang baik. Untuk
memberikan penyelesaian yang tepat, pemecahan masalah dimulai dengan membuat ide untuk
mengungkapkan solusi masalah. Salah satu materi yang diajarkan adalah matematika sebagai ilmu
pengetahuan yang memungkinkan pemikiran kritis dalam penyelesaian pemecahan masalah
(Aprilianto dan Sutarni, 2023), sesuai dengan situasi dan kondisi abad 21 dalam pemecahan masalah
siswa di sekolah tidak hanya sekedar mengerjakan soal tetapi juga bagaimana cara pemecahan
masalah dalam soal tersebut. Mengutip dari Hidayanthi dan Siregar (2024) bahwa “Siswa dianggap
mengerti berhitung, siswa tidak hanya harus memahami materi pelajaran tetapi juga mampu
memecahkan masalah dan membenarkan solusi yang menggunakan prinsip-prinsip matematika”.

Kondisi tersebut menuntut adanya perhperlakuan khusus terhadap faktor-faktor yang bisa
berdampak pada kemampuan siswa di antaranya adalah gaya belajar, motivasi belajar, pengalaman
awal siswa, dan keterampilan berhitung siswa (Hidayah dkk., 2023). Sepahaman dengan gaya belajar
yang menjadi komponen inti dalam pembelajaran di kelas sehingga banyak menarik perhatian para
praktisi pendidikan karena gaya belajar mencakup banyak hal, dari mulai cara memahami sampai
mengolah data (Putra dkk., 2024). Dalam realita di lapangan gaya belajar setiap siswa memiliki
perbedaan, dan hal tersebut memengaruhi cara memahami dan mengolah informasi yang diberikan,
menurut Maelani dkk. (2023) “Kemampuan siswa dalam memahami dan menyerap pelajaran tentu
bervariasi. Perbedaan individu ini menghasilkan berbagai cara di mana siswa menerima, menyerap,
dan memproses informasi yang disampaikan oleh guru.”. Ketidaksesuaian antara gaya belajar siswa
dengan metode pengajaran yang diterapkan sering kali menjadi kendala dalam memahami konsep
matematika, terutama ketika menghadapi soal pemecahan masalah. Agar pemahaman dan penerapan
pelajaran pada siswa SD lebih mudah, metode pembelajaran yang digunakan harus sesuai dengan
gaya belajar mereka. (Ubaidillah dkk., 2023).

Salah satu penunjang dalam keberhasilan siswa dalam pemecahan masalah selain gaya belajar
adalah kemampuan menghitung dasar (Napfiah dkk., 2023). Operasi hitung dasar, seperti
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian, adalah keterampilan fundamental yang
menjadi landasan siswa agar dapat menyelesaikan soal matematika yang lebih kompleks. Jika siswa
tidak memiliki penguasaan yang memadai terhadap keterampilan ini, mereka akan kesulitan
menerapkan strategi pemecahan masalah yang membutuhkan perhitungan yang akurat. Sesuai dengan
penelitian dari Safari dan Faradila (2024) “Penguasaan operasi hitung dasar membantu siswa
mengembangkan pemikiran logis, meningkatkan kecepatan kalkulasi, dan membangun kepercayaan
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diri dalam menghadapi soal matematika yang lebih sulit”. Studi menunjukkan bahwa penekanan pada
kemampuan berhitung dasar yag dimiliki siswa dalam kurikulum matematika sangat penting untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Melihat
dari penelitian (Anjariyah et al., 2022) mengemukakan bahwa “problem-solving activities positively
impacted the thinking process. Students got the opportunity to face difficulties by utilizing the
combination of knowledge they had about concepts, procedures, and calculations efficiently in a well-
defined context”. Hal tersebut menjelaskan tentang bahwa siswa yang memiliki kemampuan operasi
dasar dapat lebih mudah menyelesaikan permasalahan pemecahan masalah begitu sebaliknya.

Interaksi antara gaya belajar dan kemampuan menghitung dasar diyakini memiliki pengaruh
signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, dalam penelitian Erawati dan
Purwati (2020) menjelakan tentang Gaya belajar didampingi dengan kemampuan dasar matematika
dapat mempengaruhi kemampuan belajar matematika seseorang. Ketika gaya belajar siswa
diakomodasi melalui metode pengajaran yang tepat, proses pembelajaran akan lebih efektif (Latifah,
2023). Di sisi lain, penguasaan menghitung dasar memberikan landasan yang kokoh untuk
mengaplikasikan strategi pemecahan masalah, contohnya Siswa sering menghadapi kendala dalam
memahami teori matematika yang kompleks atau dalam menginterpretasikan dan menerapkan
informasi matematika dalam konteks pemecahan masalah yang relevan (Mangelep dkk., 2024).
Dengan demikian, kedua faktor ini saling mendukung dalam membantu siswa mencapai hasil belajar
yang optimal.

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa yang belum mendapatkan
pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajarnya. Guru sering kali menggunakan metode
pengajaran yang seragam tanpa mempertimbangkan perbedaan kebutuhan setiap siswa. Selain itu,
kelemahan dalam kemampuan menghitung dasar juga menjadi permasalahan yang umum ditemui,
terutama karena kurangnya latihan atau pendekatan pembelajaran yang kurang efektif dalam melatih
keterampilan dasar aritmatika. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penelitian yang penting untuk
dilaksanakan.

Penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini sangat banyak dan beragam
banyak perbedaan dan persamaannya. Dari mulai variabel, objek, tempat, metode serta desain
penelitian yang dipakai. Pembaharuan penelitian berupaya untuk mengidentifikasi pengaruh antara
gaya belajar dan kemampuan berhitung dasar terhadap kemampuan memecahkan masalah
matematika di Sekolah Dasar. Penelitian terdahlu yang dilakukan oleh Yuliviati dan Kasyadi (2021)
bahwa gaya belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa. Penelitian dari Zuschaiya dkk. (2021), Rohmah (2022), Nursafitri (2022),
Rokhayah dkk (2021), Suri (2022), Wulandari dan Rusmana (2020) menggunakan salah satu variabel
yang digunakan peneliti dan mengkombinasikan dengan variabel lain. Penelitian dari Wu et al.
(2021), Amir (2015), Yurtseven et al. (2021) dan Rahayuningsih et al. (2020) variabel dependennya
yaitu pemecahan masalah matematika di Sekolah Dasar tetapi metode dan Variabel Independennya
berbeda dari peneliti, yaitu pengaruh Gaya belajar serta kemampuan berhitung dasar terhadap
pemecahan soal matematika di Sekolah Dasar yang menggunkan metode penelitian kuantitatif Ex
post Facto.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
bagaimana kedua faktor ini memengaruhi kemampuan siswa, sehingga dapat dijadikan acuan dalam
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merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif. Sebab lain penelitian ini juga dapat menjadi
kontribusi penting yang berguna untuk meningkatkan kualitas pendidikan matematika di Indonesia.
Dengan memahami dam mengimplikasikasikan faktor yang memengaruhi kemampuan pemecahan
masalah matematika, diharapkan guru dan sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih
mendukung bagi siswa. Oleh sebab itu, Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh
gaya belajar dan kemampuan berhitung dasar terhadap kemampuan pemecahan masalah maatematika
siswa kelas IV SDN di Gugus RA Kartini Kabupaten Pati. Diharapkan bahwa temuan dari penelitian
ini dapat memberikan manfaat praktis bagi guru, siswa, dan institusi pendidikan dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar.

METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian korelasi (ex post
facto). Penelitian ex post facto adalah jenis penelitian yang bertujuan menganalisis peristiwa yang
telah lampau, dengan cara menelusuri dan mengkaji ulang tentang mengidentifikasi faktor lain yang
mungkin berkontribusi. Penelitian ini menggunakan dua variabel independen yang terdiri dari gaya
belajar dan kemampuan berhitung dasar serta 1 variabel dependen yaitu kemampuan pemecahan
masalah matematika.

Tujuh sekolah di gugus RA Kartini Kabupaten Pati yang berjumlah 99 siswa digunakan untuk
populasi penelitian. Teknik sampling jenuh digunakan dalam penelitian ini, sehingga jumlah sampel
sama dengan populasi yaitu sebanyak 99 siswa. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data
yang meliputi tes, wawancara, angket, observasi dan dokumentasi. Angket yang dipakai adalah
angket tentang gaya belajar siswa yang dibuat sesuai dengan indikator dari masing-masing pernyataan
angket. Jenis angket tertutup dipakai dan dilengkapi dengan alternatif jawaban yang telah dipilih.
Subjek hanya diminta untuk memilih satu pilihan dengan memberi tanda centang (v') pada pilihan
yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Studi ini menggunakan angket tertutup skala Likert
interval 1-4 dengan kategori selalu (S), sering (SR), kadang-kadang (KD), dan tidak pernah (TP).
Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif peserta didik pada mata pelajaran
matematika materi pembagian. Berbentuk tes uraian dengan soal sebanyak 6 butir soal yang
digunakan ketika pengambilan data ke seluruh sampel. Studi ini menggunakan wawancara yang tidak
terstruktur. Metode wawancara hanya menguraikan masalah yang akan ditanyakan secara ringkas.
Peneliti melakukan wawancara tidak terstruktur dengan guru kelas IV se Gugus RA Kartini
Kabupaten Pati. Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan pemecahan
masalah Matematika peserta didik pada proses pembelajaran di kelas, penggunaan sarana prasarana,
model dan media yang digunakan, dan lain sebagainya yang berkaitan dengan pelaksanaan
pembelajaran Matematika di kelas. Dokumentasi dilakukan untuk mengetahui data hasil belajar
pemecahan masalah matematika peserta didik, dokumentasi terkait kegiatan dan proses belajar siswa
kelas IV di Gugus RA Kartini Kabupaten Pati.

Penelitian ini menggunakan analisis data dua tahap: analisis data prasyarat dan analisis data
akhir. Analisis data prasyarat mencakup uji normalitas, uji linieritas, dan uji multikolinieritas, yang
dilakukan dengan menggunakan SPSS Versi 25. Analisis data prasyarat digunakan sebagai syarat uji
hipotesis dari masing-masing hubungan variabel dalam penelitian ini. Analisis data akhir yang
digunakan untuk menguji hipotesis yaitu uji korelasi linier berganda menggunakan SPSS Versi 25.
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RESULT AND DISCUSSIONS

Hasil penelitian mengenai hubungan gaya belajar dan kemampuan berhitung dasar terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas IV SDN se Gugus RA Kartini Kabupaten
Pati. Fokus hasil penelitian ini membahas tentang rumusan masalah yang dibahas secara umum ke
khusus. Data penelitian diperoleh dari pemberian angket gaya belajar, kemampuan berhitung dasar
diambil dari data nilai siswa di semester gasal serta pemberian soal pemecahan masalah kepada siswa.
Total keseluruhan sampel dari kelas 4 se gugus RA Kartini sebanyak 99 siswa, berikut
pembahasannya:

Deskripsi Variabel Gaya Belajar (X))

Data variabel gaya belajar diperoleh melalui angket yang terdiri atas 27 butir pernyataan dan
dibagikan kepada 99 responden di Gugus RA Kartini Kabupaten Pati. Berdasarkan perhitungan dari
data yang didapat mean sebesar 72,05, standar deviasi sebesar 9,04, dan varian data sebesar’81,844,
rentang nilai sebesar 40; nilai terendah 50, nilai tertinggi 90, jumlah seluruh data 7.133, agar lebih
jelas perhatikan tabel berikut.

Tabel 1. Rekapitulasi Data Gaya Belajar

N 99
Mean 72,05
Standar Deviasi 9,04
Varian Data 81,844
Rentang Data 40
Nilai Terendah 50
Nilai Tertinggi 90
Jumlah Keseluruhan Data 7.133

Hasil tipe gaya belajar lebih jelas dan mudah dipahami dapat melihat diagram berikut.

Jumlah Siswa

®1lVisual 82 AudRorid 3 Kinestetik

Gambar 1. Diagram Tipe Gaya Belajar Siswa

Tabel 1 dan diagram 1 diuraikan terkait hasil pengklasifikasian siswa berdasarkan tipe gaya
belajar diketahui bahwa terdapat 41 siswa lebih cenderung gaya belajar visual dengan persentase
42%, 30 siswa dengan gaya belajar kinestetik memiliki persentase 30% dan gaya belajar auditorial
ada 28 siswa dengan presentase 28%. Berdasarkan klasifikasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
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kecenderungan gaya belajar siswa kelas IV di Gugus RA Kartini adalah gaya belajar visual. Selain
daripada itu, hasil perhitungan rata-rata nilai mengerjakan soal pemecahan soal matematika
berdasarkan gaya belajar yang menerapkan jenis gaya belajar visual, memiliki nilai rata-rata yang
paling tinggi, sedangkan siswa yang menerapkan gaya belajar auditorial, memiliki nilai rata-rata yang
rendah dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Rekapitulasi Kecenderungan Gaya Belajar Siswa

Jenis Gaya Belajar Nilai Rata-rata Soal
Visual 74
Auditorial 71
Kinestetik 72

Deskripsi Variabel Kemampuan Berhitung Dasar (X3)

Data variabel kemampuan berhitung dasar diperoleh dari nilai matematika di semester gasal
siswa kelas IV dengan responden sebanyak 99 siswa. Berdasarkan perhitungan mean sebesar 76,58,
standar deviasi 10,108, dan varians data 102,186, rentang nilai sebesar 40; nilai terendah 50, nilai
tertinggi 90, jumlah seluruh data sebesar 7.581, agar lebih jelas perhatikan tabel berikut.

Tabel 3. Rekapitulasi Data Kemampuan Berhitung Dasar

N 99
Mean 76,58
Standar Deviasi 10,108
Varian Data 102,186
Rentang Data 40
Nilai Terendah 50
Nilai Tertinggi 90
Jumlah Keseluruhan Data 7.581

Sampel 99 siswa, Sebanyak 30 siswa (30%) kemampuan pemecahan masalah matematika yang
sangat baik, dengan”nilai dalam interval 80-100. Terdapat 37 siswa (38%) yang menunjukkan
kemampuan baik, berada dalam interval 70-79. Selain itu, 23 siswa (23%) memiliki kemampuan yang
cukup baik, dengan nilai antara 60-69. Delapan siswa (8%) menunjukkan kemampuan pemecahan
masalah yang kurang, dalam interval 50-59, dan satu siswa (1%) mengalami kegagalan, dengan nilai
di bawah 49. Data di atas bisa dipahami dalam diagram sebagai berikut.

Frekuensi

60

50

40
©
% 30
-
<20 |

I Frekuensi; 0
(o] —
80-100 70-79 60-69 50-59

Sangat baik ‘ Cukup Kurang Gagal

Gambar 2. Diagram Frekuen51 Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
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Berdasarkan perhitungan gambar 2 yang ada, nilai tertinggi dari seluruh siswa yaitu 90 dan
jumlah siswa sebanyak 99. Total nilai siswa sebesar 7.581, dengan rata-ratanya yaitu 76,57. Dilihat
dari semua data di atas maka hasil nilai kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas IV
se Gugus RA Kartini Kabupaten Pati termasuk dalam golongan sangat baik.

Deskripsi Variabel Kemampuan Pemecahan Masalah (Y)

Data variabel Y diperoleh melalui nilai mengerjakan soal kepada seluruh siswa kelas IV dengan
responden sebanyak 99 siswa. Berdasarkan perhitungan dari data didapat rata-rata 72,63, standar
deviasi sebesar 9,823, dan varians data sebesar 96,499, range sebesar 42; nilai terendah 48, nilai
tertinggi 90, jumlah seluruh data sebesar 7.191, agar lebih jelas perhatikan tabel berikut.

Tabel 4. Rekapitulasi Data Variabel Y

N 99
Mean 72,63
Standar Deviasi 9,823
Varian Data 96,499
Rentang Data 42
Nilai Terendah 48
Nilai Tertinggi 90
Jumlah Keseluruhan Data 7.191

Selain itu, perhitungan data hasil penelitian berdasarkan distribusi frekuensi skor pada angket
gaya belajar juga dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Skor Angket Gaya Belajar

No Interval Frekuensi Presentase (%)
1. 46-50 4 4

2. 51-55 3 3

3. 56-60 6 6

4. 61-65 13 13

5. 66-70 14 14

6. 71-75 16 16

7. 76-80 21 22

8. 81-85 14 14

0. 86-90 8 8

Tabel 5 menunjukkan bahwa kemampuan berhitung dasar siswa pada kelas interval 76-80
merupakan interval yang mempunyai frekuensi tertinggi yaitu 21 siswa tau 22 %. Selain daripada itu,
Kelas interval dengan frekuensi terendah adalah 50-55, yang mencakup 3 siswa atau 3%. Berdasarkan
tabel 4.10, dari total 99 siswa, 30 siswa (30%) mempunyai kemampuan pemecahan persoalan
matematika yang sangat baik, dengan nilai dalam interval 80-100. Sebanyak 37 siswa (38%)
menunjukkan kemampuan yang baik, dalam interval 70-79. Terdapat 23 siswa (23%) yang memiliki
kemampuan cukup baik, dengan nilai antara 60-69. Delapan siswa (8%) menunjukkan kemampuan
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yang kurang, dalam interval 50-59, dan satu siswa (1%) mengalami kegagalan, karena nilai kurang
dari 49. Data di atas dapat dilihat dalam diagram sebagai berikut.

Frekuensi

W Sangat baik 80-100
W Baik 70-79

¥ Cukup 60-69

W Kurang 50-59

N Gagal 049

Gambar 3. Diagram Frekuensi Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Berdasarkan gambar diagram 3 nilai tertinggi dari yaitu 90 dengan jumlah responden sebanyak
99. Total nilai 7.191, dengan rata-ratanya yaitu 72,62. Dilihat dari semua data di atas maka hasil nilai
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas IV se Gugus RA Kartini Kabupaten Pati
termasuk dalam golongan baik.

Deskripsi Uji Prasyarat

A. Uji Normalitas
Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas
Variabel Nilai Sig. Taraf Sig. Keterangan
Gaya Belajar 0,200 0,05 Normal
Kemampuan Berhitung Dasar 0,065 0,05 Normal
Kemampuan Pemecahan Masalah 0,200 0,05 Normal
Matematika

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa ketiga variabel gaya belajar, kemampuan berhitung
dasar dan kemampuan pemecahan persoalan matematika memiliki taraf signifikansi yang tinggi. Oleh
karenanya, dapat disimpulkan bahwa sebaran data dari ketiga variabel ini berdistribusi normal.

B. Uji Linearitas
Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Uji Linearitas

Variabel Nilai Sig.  Taraf Sig. Keterangan
Gaya Belajar Kemampuan pemecahan 0,000 0,440 Linear
masalah matematika
Kemampuan Kemampuan pemecahan 0,000 0,627 Linear

berhitung dasar  masalah matematika

Berdasarkan tabel 7 diperoleh dari hasil bahwa masing-masing variabel diketahui nilai sig.
linearity lebih kecil dari 0,05 serta nilai sig. deviation from linearity lebih besar”0,05. Oleh karena
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itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa regresi yang didapatkan berbentuk linear, sehingga terdapat
hubungan yang linear antar variabel independen (gaya belajar dan kemampuan berhitung dasar) dan
variabel dependen (kemampuan pemecahan masalah matematika).

C. Uji Multikolinieritas

Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Tolerance Statistic VIF
(Constant)

Gaya Belajar 0,867 1,153
Kemampuan Berhitung Dasar 0,867 1,153

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa setiap variabel bebas memiliki toleransi 0,867 dan
nilai VIF sebanyak 1,153. Menunjukkan memenuhi kriteria yaitu nilai toleransinya lebih dari 0,10
serta dilihat nilai VIF nya kurang dari 10,00 dapat diambil kesimpulan bahwa variabel gaya belajar
dan kemampuan berhitung dasar tidak memiliki multikolinearitas pada model regresi berganda.

D. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Uji Heteroskedastis

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
B Std. Error  Coefficients
Beta
(Constant) 0,975 6,456 0,151 0,880
X1 0,042 0,077 0,065 0,541 0,590
X2 0,052 0,062 0,101 0,834 0,407

Berdasarkan tabel 9 uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa ada korelasi antara gaya belajar
dengan residu tidak standar dengan nilai signifikasi 0,590, serta korelasi antar kemampuan berhitung
dasar dengan residu tidak standar dengan nilai signifikasi 0,407. Oleh karena itu, ada kemungkinan

dalam model regresi yang digunakan tidak ada masalah heteroskedastisitas, karena nilai signifikasi
lebih dari 0,05.

ANALISIS DATA AKHIR
Hubungan antara gaya belajar dan kemampuan pemecahan masalah

Tabel 10. Hasil Analisis Korelasi Sederhana X; dan' Y

X1 Y
X Person Correlation 1 0,065
Sig. (2-tailed) 0,000
N 99 99
Y Person Correlation 0,450** 1
Sig. (2-tailed) 0,000
N 99 99
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Tabel 11. Hasil Analisis Korelasi X; dan Y
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,475* 0,225 0,217 8,69017

Berdasarkan tabel 10 dan 11 variabel gaya belajar dan kemampuan pemecahan masalah
matematika memiliki korelasi bernilai positif. Korelasi sebesar 0,450 dan tingkat signifikansi 0,000
menunjukan bahwa Ho ditolak, yang memiliki arti ada korelasi bernilai positif dari variabel gaya
belajar dan kemampuan pemecahan masalah matematika (0,000<0,05). Adjusted R Square sebesar
0,217 menunjukkan bahwa kontribusi total X terhadap Y sebesar 21,7 %.

Tabel 12. Hasil Analisis Regresi Sederhana X dan Y

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
B Std. Error  Coefficients
Beta
(Constant) 35,493 7,046 5,038 0,000
Gaya Belajar 0,516 0,097 0,475 5,313 0,001

a. Variabel Dependen: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Berdasarkkan Tabel 12, hipotesis pertama (Ha1) yang diajukan terdapat pengaruh yang
signifikan gaya belajar (X1) dan kemampuan pemecahan masalah matematika” (Y). Uji regresi linier
sederhana di atas menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan gaya belajar dan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VI se Gugus RA Kartini Kabupaten Pati.
Dimana nilai signifikansi 0,000. Hal tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi (0,000 = 0,05).
Berdasarkan data di atas didapati persamaan regresi Y = 35,493 + 0,516 X. Nilai konstanta sebesar
35,493 menunjukkan konsistensi sebesar 35,493. Koefisien regresi X sebesar 0,516 menunjukkan
setiap peningkatan 1% dalam kemampuan berhitung akan meningkatkan nilai kemampuan
pemecahan persoalan matematika sebesar 0,516, dan koefisien regresi bersifat positif.

Hubungan antara kemampuan berhitung dasar dan kemampuan pemecahan masalah

Tabel 13. Hasil Analisis Korelasi Sederhana X, dan' Y

Xo Y
Xa Person Correlation 1 0,692%**
Sig. (2-tailed) 0,000
N 99 99
Y Person Correlation 0,692** 1
Sig. (2-tailed) 0,000
N 99 99

Tabel 14. Hasil Analisis Korelasi X> dan Y
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,718* 0,515 0,510 6,87426
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Berdasarkan tabel 14 variabel gkemampuan berhitung dasar dan kemampuan pemecahan
masalah matematika memiliki korelasi yang positif. Korelasi sebesar 0,692 dan tingkat signifikansi
0,000 menunjukan bahwa Ho ditolak, yang memiliki arti terdapat korelasi positif antara variabel
kemampuan berhitung dasar dan kemampuan pemecahan masalah matematika (0,000<0,05).
Adjusted R Square sebesar 0,510 menunjukkan bahwa kontribusi total X terhadap Y sebesar 51,0%.

Tabel 15. Hasil Analisis Regresi Sederhana X, dan Y

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
B Std. Error  Coefficients
Beta
(Constant) 19,218 5,305 3,622 0,000
Kemampuan 0,698 0,069 0,718 10,155 0,000
Berhitung Dasar

a. Variabel Dependen: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Berdasarkkan Tabel 15, hipotesis pertama (Ha2) yang diajukan menyatakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan kemampuan berhitung dasar (Xz) dan kemampuan pemecahan masalah
matematika (Y). dilihat dari analisis data di atas menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan kemampuan berhitung dasar dan kemampuan pemecahan persoalan matematika siswa
kelas” VI se Gugus RA Kartini Kabupaten Pati. Nilai signifikansi 0,000, Dimana nilai tersebut lebih
kecil dari taraf signifikansi (0,000 = 0,05). Berdasarkan data di atas didapati persamaan regresi Y =
19,218 + 0,698 X. Nilai konstanta sebesar 19,218 berarti variabel nilai kemampaun pemecahan
masalah matematika memiliki nilai konsisten sebesar 19,218. Koefisien regresi X sebesar 0,698
menyatakan setiap ada kenaikan 1% nilai kemampuan berhitung, maka nilai Nilai kemampuan
matematika bertambah sebesar 0,698, dengan koefisien regresi tersebut bernilai positif.

Hubungan antara gaya belajar dan kemampuan berhitung dasar terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika

Tabel 16. Hasil Analisis Regresi Ganda

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
B Std. Error  Coefficients
Beta
(Constant) 6,665 6,240 1,068 0,288
Gaya Belajar 0,2767 0,078 0,246 3,408 0,000
Kemampuan 0,611 0,070 0,628 8,717 0.000
Berhitung Dasar

a. Variabel Dependen: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Berdasarkkan Tabel 16, hipotesis Ketiga (Ha3) yang diajukan menyatakan terdapat pengaruh
yang signifikan gaya belajar (Xi), kemampuan berhitung dasar (X:) dan kemampuan pemecahan
masalah matematika (Y). Berdasarkan analisis data di atas menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan gaya belajar, kemampuan berhitung dasar, dan kemampuan pemecahan masalah
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matematika siswa’kelas VI se Gugus RA Kartini Kabupaten Pati. Dimana diperoleh nilai signifikansi
0,001 dan 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi (0,05). Berdasarkan data
di atas didapati persamaan regresi Y = 6,665 + 0,267 X; + 0,611 X». Nilai konstanta sebesar 6,665
berarti variabel kemampuan pemeahan masalah matematika memiliki nilai konsisten sebesar 6,665.
Variabel gaya belajar memiliki koefisien regresi 0,267 yang berarti bahwa jika gaya belajar naik 1
maka variabel Y meningkat sebesar 0,267 dengan asumsi variabel independen lain tetap. Variabel
kemampuan berhitung dasar memiliki koefisien regresi 0,611 yang berarti bahwa jika kemampuan
berhitung dasar meningkat sebesar 1 maka variabel Y sebesar 0,611 dengan asumsi variabel
independen lain tetap. Tanda koefisien regresi positif menunjukkan arah hubungan yang searah di
mana peningkatan atau penurunan variabel independen” (X) akan menghasilkan peningkatan atau
penurunan kemampuan pemecahan masalah maematika.

Tabel 17. Hasil Analisis Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,753¢ 0,568 0,559 6,52635

Berdasarkan tabel 17 di atas, output R Square menunjukkan koefisien determinasi. Nilai
Adjusted R Square sebesar 0,559 menunjukkan bahwa kontribusi total X1 dan X2 terhadap Y sebesar
55,9 %.

Tabel 18. Hasil Analisis Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Meaan Square F Sig.
Regression 5367,957 2 2683,978 63,014 0,000
Residual 4088,952 96 42,593
Total 9456,909 98

Berdasarkan tabel 18 tingkat signifikansi 0,000, hasil Fhitung adalah 63,014. Langkah
berikutnya adalah menemukan Fiapel: dfi(jumlah variabel - 1), atau 3-1 =2, dan df; (n-k-1), atau 99 —
2- 1 =98. Dengan menggunakan rumus =finv(0,05;2;96) di Microsoft Excel, hasil Faber adalah 3,091.
Berdasarkan perhitungan ini, nilai Fhitung lebih besar daripada Fpel, yaitu 63,014 lebih besar
daripada 3,091, dan signifikansi 0,000 lebih rendah daripada 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa
gaya belajar dan kemampuan berhitung dasar keduanya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

CONCLUSIONS

Berdasarkan analisis data, pengujian hipotesis, dan temuan diskusi peneliti, maka dapat dibuat
Kesimpulan bahwa 1) Ada pengaruh yang signifikan gaya belajar dan kemampuan pemecahan
masalah”matematika siswa kelas IV SD se Gugus RA Kartini Kabupaten Pati, 2) Ada pengaruh”yang
signifikan kemampuan berhitung dasar dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas
IV SD se Gugus RA Kartini Kabupaten Pati, 3) Ada pengaruh yang signifikan gaya belajar dan
kemampuan berhitung dasar dengan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
dan”memiliki kontribusi variabel X; dan X terhadap Y sebesar 55,9%. Hasil penelitian menunjukkan
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hasil yang sependapat dengan teori yang ada bahwa gaya belajar dan kemampuan berhitung dasar
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
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